
 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Struktur Penyajian Kesenian Dogdog Kuda Lumping Panggeuing 

Ati Group di Citapen Kidul Kota Tasikmalaya merupakan tata hubungan dari 

bagian atau rangkaian keseluruhan pertunjukan yang menghasilkan struktur 

dasar (surface structure) dan struktur dalam (deep structure). Struktur dasar 

terdiri atas pola pertunjukan dan elemen atau aspek pertunjukan. Pola 

pertunjukan meliputi pembuka atau pra tontonan, inti pertunjukan dan 

penutup. Elemen atau aspek penyajian kesenian dogdog kuda lumping 

panggeuing ati tersebut terdiri dari pelaku, gerak, iringan, properti atau 

perlengkapan, tempat dan waktu pertunjukan dan tata suara, serta 

penonton. Struktur dalam mengungkapkan tata hubungan antara elemen-

elemen pertunjukan yang dibangun yang menghasilkan tatanan hubungan 

elemen gerak, iringan, properti atau perlengkapan dan pentas. 

Orang Sunda menamakan itu dengan siloka, atau makna yang 

terselubung, sehingga terdapat makna atau arti pada alat musik dogdog, dalam 

satu alat dan ketika digabung menjadi kalimat pengingat bagi umat muslim 

kepada penciptanya. Menurut Kubarsah, Ubun (1994 : 77-80), mengungkapkan 

bahwa, pola tabuh dogdog memiliki arti. Arti tersebut terdapat pada alat musik 

tilingtit yang berarti gera indit gera indit, tong memiliki arti entong, suara dari 

waditra brung yang mengartikan embung, badubangplak memiliki arti gera 
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prak yang ditujukan pada seruan atau perintah untuk melaksanakan ibadah 

shalat.  

Jadi apabila digabungkan memiliki arti “gera indit gera indit, ulah 

emung ulah embung, prak gera gumamprak ka gusti Allah lamun geus asup 

waktuna shalat” atau dalam bahasa indonesianya yaitu "cepatlah berangkat 

jangan sampai tidak mau untuk melakukan shalat jika telah masuk tanda 

waktunya untuk shalat". 

Lalu, terdapat perbedaan pada kuda lumping pada umumnya yang ada 

di pulau Jawa dengan dogdog kuda lumping panggeuing ati ini, terlihat dari 

struktur musik dan struktur geraknya. Seperti, dalam bentuk pola iringan 

musik, maupun dalam pola lantai gerak tariannya. Akan tetapi, salah satu 

properti yang digunakan kesenian tersebut sama-sama menggunakan kuda 

tiruan yang terbuat dari bambu yang dianyam menyerupai kuda sungguhan. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dibahas sesuai dengan landasan 

penelitian, peneliti mengemukakan beberapa saran penelitian, diantaranya: 

1. Bagi pencipta atau pelaku seni, supaya tidak berhenti untuk berkreativitas 

agar struktur penyajian kesenian Dogdog Kuda Lumping Panggeuing Ati 

Group dapat bertahan dan berkembang lebih baik.  

2. Bagi Dinas Kebudayaan dan Pariwisata, lebih memperhatikan dan 

melestarikan Dogdog Kuda Lumping tersebut supaya lebih dikenal 

masyarakat Kota Tasikmalaya maupun luar Kota Tasikmalaya.  
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3. Bagi generasi muda, supaya ikut serta melestarikan kesenian Dogdog Kuda 

Lumping tersebut agar tidak punah tergerus oleh kemajuan zaman.  

4. Bagi masyarakat Citapen Kidul, ikut serta mengapresiasi dan mendukung 

adanya kesenian Dogdog Kuda Lumping tersebut agar kesenian ini tetap diakui 

keberadaannya.  

5. Bagi peneliti selanjutnya, dapat dijadikan acuan dan referensi 

serta menambah struktur pertunjukan dengan meneliti pelaku, tata rias, tata 

busana dan lainnya pada pertunjukan Dogdog Kuda Lumping Panggeuig Ati. 
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